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NUR AINUN ZAKIAH RITONGA. Potensi Jamur Asal Cabai Rawit (Capsicum 

frutescens) Sebagai Agensia Hayati Untuk Mengendalikan Penyakit Antraknosa 

(Dibimbing oleh NURHAYATI). 

 

Penyakit penting yang menyerang tanaman cabai rawit yaitu penyakit 

antraknosa yang disebabkan oleh jamur pathogen Colletotrichum sp. Penyakit 

antraknosa pada cabai sering kali dijumpai dan penyakit ini hampir selalu terjadi 

di setiap daerah pertanaman cabai. Penyakit antraknosa ini menyebabkan 

kegagalan panen dan kerugian mencapai 80%. Infeksi pathogen dapat terjadi 

mulai dari tanaman di lapangan sampai tanaman di panen. Penelitian ini bertujuan 

untuk mempelajari potensi jamur asal cabai rawit (C. frutencens) sebagai agensia 

hayati untuk mengendalikan penyakit antraknosa. 

Penelitian ini terdiri dari 2 tahapan yaitu uji antagonis jamur endofit 

terhadap patogen Colletotrichum sp. dan uji potensi jamur endofit terhadap 

patogen Colletotrichum sp. menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). 

Dalam penelitian terdiri dari 6 perlakuan termasuk kontrol dengan 5 ulangan. 

Hasil penelitian menunjukkan persentase hambatan tertinggi yaitu pada 

perlakuan P3 dengan tingkat persentase mencapai 51,86%. Perlakuan P3 

menunjukkan tidak berbeda nyata terhadap perlakuan P4. Sehingga perlakuan 

yang paling efektif yaitu perlakuan P3. Hasil berat kering miselium 

Colletotrichum sp. tertinggi pada perlakuan P0 mencapai 0,43 gram, yang berbeda 

nyata dibandingkan perlakuan lainnya. Sedangkan perlakuan terendah pada 

perlakuan P3 mencapai 0,29 gram. Masa inkubasi pada semua perlakuan diketahui 

bahwa tidak menunjukkan gejala serangan patogen Colletotrichum sp. Persentase 

kejadian penyakit setiap harinya meningkat pada kontrol menunjukan kejadian penyakit 

sampai 100% pada hari ke 6 setelah inokulasi jamur Colletotrichum sp. 

Dapat disimpulkan bahwa pada uji antagonis menunjukkan hampir semua 

perlakuan memiliki daya hambat. Persentase hambatan tertinggi dari hari ke 1-7 

yaitu pada perlakuan P3 yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan P4. Uji potensi 

endofit terhadap patogen hasil yang didapatkan  bahwa hanya kontrol yang terkena serangan 

Colletotrichum sp. dan untuk perlakuan tidak menunjukkan gejala serangan Colletotrichum 

sp. Oleh karena itu, potensi jamur endofit dikatakan efektif dalam menekan 

perkembangan jamur Colletotrichum sp. 

 

Kata kunci : Cabai rawit, Colletotrichum sp., Jamur endofit, Uji antagonis, Uji 

potensi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Cabai merupakan buah atau tanaman yang dibutuhkan dalam keseharian, 

karena tanaman ini mempunyai banyak kegunaan. Permintaan cabai yang semakin 

bertambah dapat meningkat secara progresif dengan berkembangnya jumlah 

penduduk sehingga sangat menjanjikan untuk di budidayakan oleh petani (Polii et 

al., 2019). Tanaman cabai termasuk komoditas strategis yang mempunyai nilai 

ekonomi penting di Indonesia (Irfansah et al., 2021). Selain cabai merah ada juga 

cabai yang sering digunakan yaitu cabai rawit (Capsicum frutescens) yang 

permintaannya cukup tinggi sebagai komoditas sayuran. Varietas ini merupakan 

komoditas sayuran unggulan yang dibudidayakan oleh para petani secara 

komersial (Noviyanti et al., 2022). Dalam membudidayakan tanaman cabai 

ditemukan sebagian faktor yang bisa menurunkan hasil produksi, yaitu tingkat 

kesuburan tanah yang kurang, dan adanya serangan dari Organisme Pengganggu 

Tanaman (OPT). 

Penyakit utama pada tanaman cabai rawit yaitu antraknosa yang dihasilkan 

oleh pathogen Colletotrichum sp. Penyakit antraknos pada cabai sering kali 

dijumpai dan penyakit ini sering kali terjadi di area sekitar pertanaman cabai 

(Syaifudin et al., 2023). Penyakit antraknosa ini menyebabkan kegagalan panen 

dan kerugian mencapai 80% (Prihatiningsih et al., 2020). Infeksi dari patogen ini 

bisa terjadi mulai dari tanaman di area budidaya sampai saat panen. Pada tanaman 

cabai jamur Colletotrichum sp. dapat menginfeksi buah muda atau buah cabai 

yang sudah matang. Bagian tanaman yang banyak diserang oleh jamur 

Colletotrichum sp. yaitu buah cabai. Tanda-tanda serangan pada buah cabai rawit 

dikenali dengan bercak coklat, dan menyebabkan buah kering membusuk 

(Muliani et al., 2019).  

 Penanganan penyakit ini biasanya diterapkan dengan penyemprotan 

pestisida sintetik. Dalam penggunaan pestisida sintetik ini bisa memberikan 

dampak buruk bagi lingkungan serta kualiatas hasil panen (Marsuni, 2020). 

Sehingga, diperlukan penerapan pengendalian penyakit yang tidak merusak 
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lingkungan dengan memanfaatkan agensia hayati (Sumarni et al., 2024). 

Pengendalian alternatif yang tidak merusak lingkungan bisa diterapkan melalui 

penggunaan agensia hayati yang bersumber dari jamur endofit (Alamsyah et al., 

2022). Jamur endofit adalah jamur yang bisa hidup dan bersimbiosis dengan 

tanaman. Karena terdapat hubungan saling menguntungkan antara jamur endofit 

dan tanaman inang. 

 Kelompok jamur endofit adalah penyedia metabolit sekunder yang 

bermanfaat dalam bioteknologi dan pertanian (Ye et al., 2020). Jamur endofit 

memiliki potensi yang lumayan besar jika dikembangkan mejadi pengedalian 

agensia hayati. Jamur ini tumbuh pada jaringan tumbuhan yang berfungsi 

langsung untuk menghalangi pertumbuhan patogen tanaman. (Hutauruk et al., 

2020). Jamur endofit dapat menghabiskan sebagian atau seluruh periode hidup 

koloninya didalam atau diluar jaringan tumbuhan inang. Dalam melakukan 

eksplorasi terhadap jamur endofit maka bisa mengambil sampel jamur endofit 

tersebut pada bagian tubuh tanaman yaitu ada daun, buah, batang dan akar 

(Wahyuni dan Noviani, 2019). Jamur endofit dapat menjadi faktor penting dalam 

pemilihan tanaman, karena hal ini bisa mempengaruhi kualitas dan aktivitas 

produk yang terkait dengan mikroba endofit. 

 Mikroorganisme endofit umumnya menggunakan mekanisme seperti 

penghambat langsung terhadap pathogen melalui kompetisi, tindakan antibiotik, 

dan juga parasitisme jamur. Sementara bertindak secara tidak langsung melalui 

induksi resistensi untuk mengaktifkan sistem pertahanan tanaman untuk melawan 

penyakit (Ahmed et al., 2020). Dengan ini diharapkan mikroorganisme endofit 

dapat berperan sebagai agesia hayati yang efisien dalam mengatasi penyakit 

tanaman, seperti penyakit antraknosa pada tanaman cabai rawit. Maka dari itu, 

dilakukan penelitian ini agar  memperoleh jamur endofit bersifat antagonis 

terhadap pathogen Colletotrichum sp. sehingga dapat meningkatkan produksi dan 

kualitas buah cabai rawit. 
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1.2 Rumusan masalah  

Bagaimana potensi jamur asal cabai rawit (C. frutencens) sebagai agensia 

hayati untuk mengendalikan penyakit antraknosa ? 

 

1.3 Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas didapat tujuan penelitian ini untuk 

mempelajari potensi jamur asal cabai rawit (C. frutencens) sebagai agensia hayati 

untuk mengendalikan penyakit antraknosa.. 

 

1.4 Hipotesis  

Diduga hasil jamur asal cabai rawit (C. frutencens) mempunyai kemampuan 

sebagai agensia hayati dalam pengendalian penyakit antraknosa. 

 

1.5 Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan dan keterangan tentang 

potensi jamur asal cabai rawit (C. frutencens) sebagai agensia hayati untuk 

mengendalikan penyakit antraknosa. 
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